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Cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang esensial bagi kehidupan aves. Signal cahaya yang 
diterima oleh hipotalamus dapat mengontrol sekresi gonadotropin releasing hormone (GnRH) yang berperan 
dalam menstimulasi pitutari melepaskan follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH). 
Peningkatan konsetrasi dan waktu sekresi gonadotropin  berpengaruh pada umur dewasa kelamin, siklus 
ovulasi, serta performa produksi telur pada aves. Tujuan dari ulasan artikel ini fokus pada peran cahaya yang 
melibatkan sistem sensori pada performa produksi telur unggas. Organ fotoreseptor vertebrata non-mamalia 
termasuk aves selain mata adalah organ pineal dan fotoreseptor otak bagian dalam (deep brain 
photoreceptors). Beberapa molekul fotoreseptor deep brain, yaitu rodopsin (RH), melanopsin (OPN4), dan 
vertebrate ancient (VA)-opsin, serta protein opsin 5 (OPN5 atau neuropsin). Paparan cahaya yang lebih lama 
pada siang hari yang panjang menstimulasi peningkatan ekspresi mRNA GnRH sehingga menginduksi 
dewasa (matang) kelamin unggas. Peningkatan performa reproduksi walaupun kecil tetap berpengaruh pada 
produksi telur. Lebih dari 33% peningkatan performa reproduksi dan produksi telur merupakan kontribusi dari 
penggunaan cahaya. Intisari dari ulasan ini adalah mengetahui peran fotoreseptor pada unggas.  




Light is one environmental factor of the most important for avian life. The signal of light received by the 
hypothalamus can control the secretion of gonadotropin-releasing hormone (GnRH) which plays a role in 
stimulating the pituitary releasing follicle stimulating hormone (FSH) and luteinizing hormone (LH). The 
increased concentration and time of gonadotropin secretion affected the age of sexual maturity, the ovulation 
cycle, and egg production performance on birds. The objective of this review focuses on the role of light that 
involves the sensory system on poultry egg production performance. The non-mammalian vertebrate 
photoreceptor organs include the bird in addition to the eyes are pineal organs and deep brain photoreceptors 
(DBP). Some deep brain photoreceptor molecules, i.e., rhodopsin (RH), melanopsin (OPN4), and ancient 
vertebrate (VA)-opsin, and opsin 5 protein (OPN5/neuropsin). Longer daylight exposure stimulates increased 
expression of GnRH mRNA to induce sexual maturity in poultry. The small increase in reproductive 
performance improvements affect on egg production. More than 33% improvement in reproductive 
performance and egg production were contributed by the use of light. The important point this review 
knowing the role of photoreceptors in poultry. 
 




 Cahaya artifisial merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang sangat penting pada  budi 
daya unggas modern karena berpengaruh pada 
perilaku, pertumbuhan, respons reproduksi, 
produksi telur, dan kesehatan unggas. Secara 
umum, durasi, intensitas, dan kualitas cahaya 
termasuk panjang gelombang dan fotoperiode 
merupakan faktor yang dapat dimanipulasi untuk 
meningkatkan performa reproduksi dan produksi 
unggas (Lewis et al., 2010; Svobodova et al., 
2015).Signal cahaya dapat menimbulkan 
serangkaian respons fisiologis didahului adanya 




penerimaan cahaya oleh fotoreseptor yang dimiliki 
oleh aves. Jalur perjalanan energi cahaya untuk 
mencapai area hipotalamus dapat melalui 
penerimaan oleh fotoreseptor mata, kemudian 
diubah menjadi impuls saraf menuju otak, atau 
energi cahaya secara langsung berpenetrasi pada 
tulang tengkorak dan jaringan otak, diterima oleh 
fotoreseptor ekstraretina yang berlokasi pada 
kelenjar pineal dan hipotalamus (Baxteret al., 
2014). Selanjutnya, signal cahaya yang diterima 
oleh hipotalamus dapat mengontrol sekresi 
gonadotropin releasing hormone (GnRH) untuk 
menstimulasi pitutari melepaskan follicle 
stimulating hormone (FSH) dan luteinizing 
hormone (LH). Peningkatan konsetrasi dan waktu 
pelepasan gonadotropin berpengaruh pada umur 
dewasa kelamin, siklus ovulasi, serta jumlah 
produksi telur (Lewis dan Morris, 2000; Chang et 
al., 2016).  
Aves dan beberapa jenis vertebrata yang lain 
dikelompokkan sebagai hewan fotoperiodik karena 
memperlihatkan waktu yang tetap setiap tahun 
untuk mengaktivasi fungsi sistem reproduksi. 
Aktivasi sistem reproduksi dapat terjadi karena 
kemampuan hewan-hewan tersebut mendeteksi 
atau merasakan perubahan fotoperiode musiman. 
Respons fotoperiodik pada unggas budi daya 
sangat kuat dan cepat sehingga dapat dijadikan 
model yang sangat baik untuk mempelajari 
reproduksi,  pada gilirannya dapat berpengaruh 
pula pada produksi telur. Ukuran gonad aves 
berubah secara musiman, dapat meningkat atau 
menurun lebih dari seratus kali dalam beberapa 
minggu (Nakane et al., 2014; Kuenzel et al., 
2015).  
Fotoperiode sangat esensial dalam 
mengontrol matang kelamin dan performa 
reproduksi aves. Secara umum, cahaya artifisial 
digunakan dalam produksi unggas komersial, 
mulai dari penggunaan lampu pijar, cool daylight 
flouresenct, hingga light emitting diode(LED). 
Semua spektrum cahaya yang digunakan dapat 
memberikan dampak pada pertumbuhan, 
kesehatan, perilaku, performa reproduksi, dan 
produksi unggas komersial. Renema et al. (2001) 
melaporkan penggunaan intensitas cahaya 1 lx 
dapat menurunkan produksi telur dan intensitas 
cahaya sebesar 500 lx dapat menurunkan ukuran 
telur. Hasil penelitian lain menunjukkan produksi 
telur meningkat pada ayam petelur Lohmann yang 
diberi fotostimulasi cahaya putih  14 jam/hari 
selama 15 minggu setelah matang kelamin (Lewis 
et al., 2007). Berbagai ulasan mengenai transduksi 
signal cahaya pada aves telah banyak 
dikemukakan, namun ulasan peran cahaya  untuk 
meningkatkan performa produksi unggas  masih 
sangat terbatas sehingga tujuan dari kajian 
makalah ini fokus pada peran cahaya yang 
melibatkan sistem sensori pada performa produksi 
telur unggas. Ulasan artikel ini akan membahas 
sistem sensori untuk mendeteksi cahaya yang 
dimiliki oleh aves dan peran cahaya untuk 




Fotoreseptor pada Aves dan Perannya dalam 
Regulasi Gonad 
 
Komponen sensori vertebrata yang terlibat 
dalam respons fotoperiode telah dikemukakan 
puluhan tahun yang lalu, yaitu sistem foto-
neuroendokrin (photo-neuroendocrine system: 
PNES). PNES disusun oleh dua komponen utama, 
yaitu  (1) aksis fotoperiodik, berupa reseptor dan 
kelompok neuron yang dapat mendeteksi cahaya 
atau perubahan fotoperiode, dan (2) aksis 
tradisional hipotalamus-pituitari-gonad 
(Hypothalamo-pituitary-gonadal: HPG) (Kuenzel 
et al., 2015). Jalur neural diperlukan untuk 
mendeteksi informasi cahaya dari lingkungan, 
mengintegrasikannya, dan melalui berbagai cara 
dapat terhubung dengan aksis tradisional HPG 
untuk mengatur fungsi reproduksi aves pada waktu 
yang tepat setiap tahunnya.  
Mekanisme respons fotoperiode yang 
mempengaruhi fisiologi reproduksi aves sangat 
kompleks. Kemampuan menghasilkan respons 
fotoperiode membutuhkan (1) fotoreseptor untuk 
mendeteksi cahaya, (2) “jam” atau waktu untuk 
mengukur durasi fotoperiode, dan (3) sistem 
efektor untuk mengaktifkan respons fisiologi dan 
reproduksi secara bersamaan. Hampir semua 
komponen yang terlibat dalam fotoperiode tersebut 
terdapat dalam medio-basal hipotalamus (MBH) 
(Dawson dan Sharp, 2007; Garcia-Fernandez et 




al., 2015). Organ fotoreseptor mamalia adalah 
mata, namun vertebrata non-mamalia termasuk 
aves memiliki  fotoreseptor selain mata, yaitu 
organ pineal dan fotoreseptor otak bagian dalam 
(deep brain photoreceptors: DBP). Beberapa 
molekul fotoreseptor deep brain yang telah 
berhasil diisolasi adalah rodopsin (RH), 
melanopsin (OPN4), dan vertebrate ancient (VA)-
opsin (Halford et al., 2009; Kang et al., 2010). 
Pada bagian MBH juga terdapat organ 
paraventrikular (PVO: paraventricular organ) 
yang menghasilkan protein opsin 5 (OPN5 atau 
neuropsin) (Nakane dan Yoshimura, 2014). OPN5 
merupakan kandidat fotoreseptor aves yang 
mengatur respons fotoperiode atau perubahan 
panjang hari (Davies et al., 2011). DBP aves yang 
terletak pada medio-basal hipotalamus digunakan 
sebagai fotopigmen berbasis vitamin A dengan 
sensitivitas panjang gelombang maksimum 492 nm 
(Foster dan Hankins, 2007).  
Lamanya panjang hari (long day lenght) 
dapat merangsang sel-sel tirotrop pada pars 
tuberalis (PT) hipofisis anterior untuk melepaskan 
tirotropin (TSH), pada gilirannya, TSH 
merangsang sel-sel epindemal (tanisit) pada 
ventrikel ke-3 mengekspresikan enzim diodinase 
tipe 2 (DIO2) yang mengkonversi prohormon 
tiroksin (T4) menjadi komponen bioaktif 
triiodotironin (T3). Selanjutnya, T3 menstimulasi 
pelepasan neuroendokrin GnRH pada bagian akhir 
media eminasia (ME) hipotalamus. GnRH dilepas 
ke dalam aliran darah portal menuju hipofisis 
anterior kemudian merangsang pelepasan hormon-
hormon reproduktif FSH dan LH. Hormon-hormon 
tersebut masuk ke dalam sistem sirkulasi  menuju 
organ reproduksi untuk mensekresikan testosteron 
maupun estrogen (Hanon et al., 2008; Garcia-
Fernandez et al., 2015; Kuenzel et al., 2015).  
Mamalia ataupun aves, keduanya dapat 
mendeteksi perubahan fotoperiode peningkatan 
panjang hari melalui sekresi TSH dari pars 
tuberalis. TSH mempengaruhi sel-sel epindemal 
hipotalamus untuk menstimulasi aktivitas enzim 
DIO2 sehingga terjadi konversi T4 menjadi T3. 
Hormon T3 bertanggung jawab pada pengaturan 
hormon-hormon sistem GnRH (Malpaux et al., 
2001).  Mamalia dan aves memiliki jalur yang 
hampir sama pada penerimaan fotoperiode, namun 
demikian terdapat perbedaan mendasar antara 
keduanya. Perbedaan tersebut adalah deteksi 
fotoperiode (Gambar 1). Aves menggunakan 
fotoreseptor otak bagian dalam untuk mendeteksi 
fotoperiode, dilanjutkan dengan regulasi produksi 
TSH pars tuberalis. Sebagai tambahan, tulang 
tengkorak dan otak burung sangat permeabel 
terhadap cahaya, meskipun cahaya matahari 
ataupun cahaya artifisial tersebar dan terserap oleh 
jaringan diatasnya, sejumlah besar foton tetap 
dapat menembus jauh ke dalam otak untuk 
menstimulasi reseptor otak bagian dalam (reseptor 
encepalik). Sebaliknya, pada mamalia fotoperiode 
dideteksi oleh photosensitive retinal ganglion cells 
(pRGCs) yang menggantikan istilah “deep brain” 
(pada aves). Pada gilirannya, pRGCs akan 
merubah pola aktivitas neural pada nukleus 
suprakhiasmatik (suprachiasmatic nuklei: SCN) 
(Ono et al., 2008; Hanon et al., 2008; Hankins et 
al., 2008). SCN melalui jalur multisinaptik menuju 
ganglion servikal superior mengatur kelenjar 
pineal untuk mensintesis dan melepaskan 
melatonin. Melatonin akan dilepaskan oleh 
kelenjar pineal pada malam hari. Pars tuberalis 
mamalia memiliki reseptor melatonin dengan 
densitas yang sangat tinggi. Durasi pelapasan 
melatonin dari kelenjar pineal diatur oleh sekresi 
TSH dari sel-sel tirotrop  pars tuberalis (Hazlerigg 




Produksi hormon steroid terjadi pada 
beberapa organ, salah satu organ yang 
memproduksi steroid adalah folikel ovari. 
Progesteron diproduksi pada sel-sel granulosa 
folikel ovari, sedangkan estrogen disintesis oleh 
sel-sel teka. Sintesis steroid sangat bergantung 
pada fase pematangan folikel. Pada fase awal 
pematangan  folikel, folikel memproduksi estrogen 
dan androgen. Ketika folikel sudah matang 
mulailah disintesis  sejumlah besar progesteron. 
Terdapat tiga jenis sel (Gambar 2) untuk produksi 
hormon steroid pada folikel unggas, yaitu sel-sel 
granulosa yang akan mensekresikan progesteron, 
sel-sel teka internal mensintesis  testosteron, dan 
sel-sel teka eksternal mensintesis estrogen  
(Alodan, 2001) 




Folikel-folikel preovulasi sangat potensial 
dalam menghasilkan steroid lewat jalur 
steroidogenik. Lapisan granulosa secara dominan 
akan mensekresikan progesteron sebagai prekursor 
sintesis androstenedion dan testosteron dalam 
lapisan teka internal dan sedikit lebih banyak pada 
sel-sel lapisan granulosa. Progesteron juga 
merupakan steroid utama  dalam menginisiasi 
gelombang pelepasan LH, 4-6 jam sebelum terjadi 
ovulasi. Produksi steroid oleh sel-sel teka dan 
granulosa dikontrol oleh aksi LH lewat signal 
second messenger cAMP (adenyl cyclase). 
Messenger asam ribonukleat (mRNA) merupakan 
reseptor LH yang terekspresi pada jaringan 
granulosa dan teka folikel yang terdistribusi pada 
semua  folikel hirarki. Peningkatan mRNA sebagai 
reseptor LH terjadi pada fase perkembangan 
folikel, baik pada lapisan teka maupun lapisan 
granulosa, kemudian fase pascaovulasi, dan ketika 
terjadi regresi/atresia folikel.  Hanya satu folikel, 
yaitu folikel yang paling besar dan menjadi  
matang yang diovulasikan dalam waktu satu hari. 
Segera setelah folikel F1 terovulasi selanjutnya 
akan diikuti oleh folikel nomor dua terbesar  (F2) 
yang akan tumbuh dan menjadi paling besar 
kembali, demikian seterusnya, pembesaran folikel 
terjadi secara berurutan. Jadi,  kontrol aliran 
hormon gonadotropin pada aves betina sangat 
berbeda dari mamalia betina. Pada mamalia, aliran 
gonadotropin hanya cukup menstimulasi 
matangnya satu folikel (atau beberapa folikel pada 
betina politokus), sedangkan pada unggas betina, 
aliran hormon gonadotropin diatur tidak hanya 
untuk satu folikel yang memiliki ukuran ovulasi 
pada saat itu, tetapi juga untuk mempertahankan 
keberadaan folikel hirarki. Induksi cAMP oleh LH 
akan meningkatkan respons lapisan granulosa 
folikel pada saat ovulasi berlangsung. Sistem 
cAMP pada sel teka maupun granulosa ketika 
ovulasi memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap 
LH namun tidak responsif untuk FSH karena 
ikatan FSH pada membran dan steroidogenesis 
pada folikel hirarki sangat rendah (Johnson, 2000; 



























Gambar 1. Perbedaan dan persamaan fotoperiode dalam mengontrol musim kawin pada burung dan mamalia. 
(modifikasi dari Wyse dan Hazlerigg, 2009).   
 





















Gambar 2.  Ringkasan jalur steroidogenesis pada folikel ovari unggas. Skema tiga jenis sel steroidogenesis 
pada folikel unggas (A). Steroidogenesis melibatkan berbagai enzim untuk mengkatalisis 
perubahan kolesterol menjadi pregnenolon, pregnenolon menjadi progesteron, dan testosteron 
menjadi estrogen (B).  LDL: low density lipoprotein, LH: luteinizing hormone, P5: pregnenolone, 
P4: progesterone, T: testosterone, E2: estrogen; P450scc: enzim pemecah kolesterol P450 
sitokrom; P450 arom: enzim P450 aromatase; 3β-HSD: 3β-hidroksisteroid dehidrogenase; 20α-
DHP: 20α-dihidroprogesteron; 20α-HSD: 20α-hidroksisteroid dehidrogenase (modifikasi dari 
Alodan, 2001). 
 
Interaksi antara sel-sel granulosa dan 
lapisan teka terus berlangsung untuk 
mengoptimalkan produksi progesteron, testosteron, 
dan estrogen. Sel-sel granulosa menjadi sumber 
utama sebagai penghasil progesteron yang pada 
gilirannya akan dipergunakan oleh sel-sel teka 
untuk dimetabolisme menjadi testosteron dan 
estrogen (Tilly et al., 1991). Sel-sel granulosa dari 
folikel ovari berukuran 6-8 mm aktif 
memetabolisme pregnenolon menjadi progesteron 
dan memiliki aktivitas enzim 3β-HSD relatif  
tinggi (Sechman et al.  2011). Jadi, aktivitas 
steroidogenesis pada lapisan teka lebih besar pada 
folikel preovulasi dengan ukuran lebih kecil dan 
kemampuan steroidogeniknya akan menurun 
seiring dengan perkembangan folikular. Penurunan 
ini kemungkinan diakibatkan oleh  1) terjadinya 
penurunan aktivitas enzim steroidogenik pada 
folikel yang telah mencapai ukuran maksimal, 
diantaranya  adalah enzim sitokrom P45017α 
hidroksilase dan P450 aromatase, 2) folikel yang 
siap ovulasi sangat responsif terhadap LH, dan 3) 
jumlah reseptor gonadotropin meningkat secara 
drastis (Rivas,  2004).  
 
Peran Cahaya pada Performa Produksi Telur 
Unggas 
 
 Berbagai proses fisiologi pada aves 
dipengaruhi oleh cahaya. Sangat terbatas informasi 
mengenai pengaruh warna cahaya pada performa 
produksi telur dan kualitas telur unggas. Beberapa 
hasil penelitian yang telah dilaporkan terkait 
dengan produksi dan kualitas telur unggas yang 
melibatkan peran cahaya tampak dan warna 
cahaya antara lain jumlah telur kalkun dihasilkan 
paling tinggi pada kelompok cahaya merah, 
dengan bobot telur yang lebih berat pada cahaya 
hijau dan biru daripada kelompok cahaya merah 
(Pyrzak et al., 1987). Produksi telur hen day ayam 
petelur ISA Brown lebih tinggi pada kelompok 
cahaya merah dan kuning dibandingkan dengan 
kelompok cahaya hijau atau biru. Kontaminasi 
telur ayam oleh bakteri Escherichia coli paling 
tinggi ditemukan pada kelompok ayam yang 
dipelihara pada cahaya kuning daripada biru 
(Svobodova et al., 2015). Unggas lain seperti 
angsa yang diberikan paparan cahaya dengan 
intensitas 170 dan 300 lx menghasilkan bobot telur 
yang lebih berat dibandingkan dengan kelompok 
cahaya 40 lx (Chang et al., 2016).  
 








Sumber cahaya Jenis unggas Hasil penelitian Pustaka 




Paparan cahaya selama 18 jam mulai 
umur 20 minggu menghasilkan 
jumlah telur tertinggi, bobot telur 
terbesar dicapai oleh ayam yang 
dipelihara dengan fotoperiode 8 jam, 
dan produksi masa telur tertinggi 
dihasilkan oleh ayam yang terpapar 
fotoperiode 11, 12, dan 14 jam mulai 
umur 20 minggu.  




LED Ayam petelur 
Hi-Line cokelat 
Bobot telur pada kelompok cahaya 
putih lebih tinggi daripada kelompok 
cahaya merah dan biru. Hen day 
produksi telur tertinggi pada ayam 
umur 38-52 minggu, kelompok 
cahaya merah dan putih lebih tinggi 
daripada kelompok cahaya hijau. 
Indeks bentuk telur lebih tinggi pada 
cahaya putih, merah, dan biru 
dibandingkan dengan cahaya hijau, 
dengan kekuatan kerabang telur pada 
cahaya putih lebih tinggi 
dibandingkan dengan ketiga warna 
cahaya lainnya. 
Er et al., 2007 





Telur kotor dan rusak  pada 
fotoperiode 11 dan 12 jam 
meninngkat. Jumlah telur dengan 
kuning telur ganda tidak dipengaruhi 
oleh fotoperiode. Perpindahan 
fotoperiode 8 jam menjadi 13 jam 
pada umur 20 minggu hingga 60 
minggu mengoptimalkan performa 
broiler breeder.  





LED Ayam lokal 
Gunung Erlang, 
Sichuan China 
Jumlah produksi telur ayam yang 
terpapar cahaya hijau lebih rendah 
daripada cahaya putih, merah, dan 
biru. Indeks bentuk telur pada 
kelompok cahaya merah lebih besar 
daripada warna cahaya yang lain. 
Bobot telur lebih tinggi pada 
kelompok cahaya merah dan putih. 
Persentase bobot albumen lebih 
rendah sejalan dengan peningkatan 
panjang gelombang cahaya dan 
peningkatan persentase bobot yolk.  




LED Ayam petelur 
Hi-Line cokelat 
Warna cahaya berpengaruh pada 
peningkatan produksi telur hingga 
89.56% pada kelompok kombinasi 
cahaya merah dengan hijau 
dibandingkan dengan kelompok 
kombinasi warna cahaya yang lain. 
Hassan et al., 
2014 




Namun, bobot telur lebih berat pada 
kelompok cahaya biru atau hijau 
dibandingkan dengan kelompok 
kombinasi atau cahaya merah. 
Kekuatan kerabang tertinggi terdapat 




Lampu pijar Itik lokal 
Indonesia (itik 
Alabio) 
Umur dewasa kelamin lebih cepat 
terdapat pada itik kelompok cahaya 
biru 10 lx dengan produksi telur 
mencapai 85% lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok itik 





LED Ayam lokal 
Gunung Erlang, 
Sichuan China 
Jumla telur meningkat pada ayam 
yang terpapar cahaya biru. Puncak 
produksi telur lebih lama pada 
kelompok cahaya biru dan hijau. 
Plasma melatonin paling rendah 
dijumpai pada pada cahaya biru 
sehingga berpengaruh pada 
peningkatan produksi telur.  
Liu et al., 2015 






Program pencahayaan kontinyu dan 
intermittent tidak berpengaruh pada 
kualitas telur dan bobot telur. 
Produksi telur (%) dan produksi 
massa telur lebih tinggi pada ayam 
yang dipelihara dengan program 
pencahayaan kontinyu 16 jam 
fotoperiode dibandingkan dengan 
kelompok pencahayaan intermittent 
(15 dan 30 menit). 









Panjang gelombang panjang (cahaya 
merah) dapat mempercepat matang 
kelamin, sedangkan panjang 
gelombang pendek menunda matang 
kelamin dan menurangi produksi 
telur. Produksi massa telur kelompok 
cahaya biru dan hijau lebih rendah 
daripada kelompok cahaya merah. 
Bobot telur tertinggi terdapat pada 
kelompok cahaya hijau. Indeks 
bentuk telur dan kekuatan kerabang 
telur tidak dipengaruhi oleh panjang 
gelombang cahaya.  




LED Angsa petelur Jumlah produksi telur lebih tinggi 
pada kelompok cahaya putih dan 
merah dibandingkan dengan biru 
didukung dengan periode bertelur 
pada cahaya merah lebih panjang 
daripada kelompok cahaya biru. 
Bobot telur yang dihasilkan tidak 
berbeda untuk setiap warna cahaya, 
namun indeks bentuk telur tertinggi 
terdapat pada kelompok cahaya biru.  
Chang et al., 
2016 
Warna dan Lampu Puyuh petelur Produksi telur tidak dipengaruhi oleh Nunes et al., 











warna (panjang gelombang) cahaya 
dan sumber cahaya. Kualitas telur 
seperti nilai HU, indeks kuning telur, 
persentase komponen telur juga tidak 
dipengaruhi oleh warna serta sumber 
cahaya, namun bobot telur lebih 
rendah pada cahaya biru dan hijau 










Telur yang dihasilkan oleh ayam 
kelompok lampu LED memiliki 
ketebalan dan kekuatan kerabang 
yang lebih rendah. Kandungan 
kolesterol telur tidak dipengaruhi 
oleh pennggunaan lampu LED 
maupun FL, juga tidak terdapat 
perbedaan performa produksi telur 
baik menggunakan lampu LED 
maupun lampu FL. 
Liu et al., 2018 
Warna 
cahaya  
LED Itik lokal 
Indonesia (itik 
Magelang) 
Jumlah total telur, produksi telur 
duck day, dan produksi massa telur  
tertinggi terdapat pada itik yang 
terpapar cahaya putih dibandingkan 
dengan cahaya merah, hijau, dan 
biru. Bobot telur pertama tidak 
dipengaruhi oleh cahaya, namun 
bobot telur tertinggi selama 
penelitian terdapat pada kelompok 
cahaya hijau. Kandungan kolesterol 
telur lebih rendah pada cahaya hijau 
dan biru, dengan kadar β-karoten 
yang lebih tinggi pada cahaya hijau 
dibandingkan dengan telur yang 
dihasilkan pada kelompok cahaya 
putih.  
Kasiyati et al., 
2018 
Periode fotostimulasi menstimulasi pelepasan 
GnRH yang berpengaruh pada sekresi 
gonadotropin FSH dan LH dari hipofisis anterior. 
Pada gilirannya, gonadotropin memacu 
perkembangan gonad dan sintesis hormon-hormon 
steroid (estradiol dari folikel-folikel kecil, dan 
progesteron dari sel-sel granulosa folikel 
preovulasi) (Dunn et al., 2009; Tsutsui et al., 
2010). Neuron GnRH secara langsung diinervasi 
oleh opsin yang berisi sel-sel fotoreseptor. Paparan 
cahaya yang lebih lama pada fotoperiode (siang 
hari yang panjang) menstimulasi peningkatan 
ekspresi mRNA GnRH sehingga menginduksi 
dewasa (matang) kelamin unggas (Bedecarrats et 
al., 2009; Baxter et al., 2014).  Matang kelamin 
pada unggas ditandai dengan keluarnya telur 
pertama kali. Sebaliknya, paparan cahaya yang 
lebih singkat atau fotoperiode yang pendek 
menstimulasi peningkatan sekresi melatonin. 
Peningkatan konsentrasi melatonin dapat 
meningkatkan pelepasan GnIH (Gonadotropin 
inhibitory hormone) dan secara tidak langsung 
menurunkan sekresi GnRH. Akibatnya, terjadi 
peningkatan konsentrasi GnIH dalam plasma 
sehingga menyebabkan penghambatan aksis 
reproduksi (Chowdhury et al., 2010), lebih jauh 
terjadi penundaan umur dewasa kelamin dan 
berdampak pada penurunan perfoma produksi 
telur. Pada industri unggas petelur peningkatan 
performa reproduksi walaupun kecil tetap 




berpengaruh pada produksi telur, yang diartikan 
sebagai keuntungan perusahaan. Lebih dari 33% 
peningkatan performa reproduksi dan produksi 
telur merupakan kontribusi dari penggunaan 
cahaya, terutama cahaya tampak (Baxter et al., 
2014; Liu et al., 2018). Berbagai ringkasan hasil 
penelitian yang melibatkan cahaya pada performa 
produksi unggas disajikan pada Tabel 1.  
Berdasarkan ulasan yang telah disampaikan, 
peran sinyal cahaya bagi kehidupan unggas 
melibatkan transduksi sinyal, penerimaan cahaya 
oleh fotorespetor, dan respons fisiologis yang 
muncul setelah paparan cahaya.  Pengetahuan 
mendalam mengenai  peran fotoreseptor pada 
unggas dapat membantu memahami terjadinya 
perubahan fotoperiode yang berpengaruh pada 
respons reproduksi dan produksi unggas beserta 
gen-gen yang terlibat di dalamnya.  
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